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INTISARI 

Munculnya nama KH. Ma’ruf Amin sebagai calon wakil presiden 
mendampingi Joko Widodo mengejutkan jagat perpolitikan Indonesia. Saat publik 
berdebat dan menerka siapa yang akan mendampingi Joko Widodo sebagai cawapres, 
KH. Ma’ruf Amin seolah luput dari sorotan banyak pihak. Pasalnya, saat itu 
seseorang dengan inisial M lebih dominan dialamatkan kepada Mahfud MD. Bahkan 
Mahfud MD bisa dikatakan sudah siap 99% jika dirinya benar ditunjuk sebagai calon 
wakil presiden mendampingi Joko Widodo. Surat Kabar Media Indonesia turut 
antusias dalam menanggapi dinamika politik tersebut. Bahkan, media ini 
menghadirkan rubrik PILPRES dalam setiap edisinya yang fokus membahas 
persoalan politik. Oleh sebab naiknya KH. Ma’ruf Amin sebagai calon wakil presiden 
seolah luput dari prediksi, maka Media Indoensia secara rutin memberitakan berbagai 
hal tentang KH. Ma’ruf Amin. 

Penelitian ini memilih objek kajiannya adalah framing pemberitaan KH. 
Ma’ruf Amin sebagai calon wakil presiden di Surat Kabar Media Indonesia. Analisis 
yang digunakan adalah analisis framing model Robert N. Entman yang membagi 
fokus analisis ke dalam empat aspek yaitu pendefinisian masalah (define problem), 
memperkirakan penyebab atau sumber masalah (diagnouse causes), membuat 
keputusan moral (make moral judgement) dan menekankan penyelesaian (treatment 
recommendation). Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 
analisisnya dijelaskan secara deskriptif. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa dalam kontestasi pemilu presiden 2019, 
KH. Ma’ruf Amin diberitakan secara positif di Surat Kabar Media Indonesia. Media 
ini mencitrakan secara positif dari setiap hal yang berkaitan dengan KH. Ma’ruf 
Amin. Media Indonesia mengkonstruksi opini publik tentang KH. Ma’ruf Amin 
bahwa beliau merupakan sosok yang tepat mendampingi Joko Widodo. 

Kata kunci: analisis framing, KH. Ma’ruf Amin, pemilu presiden 
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ABSTRACT 

The appearance of the name KH. Ma'ruf Amin as a vice presidential candidate 
accompanied Joko Widodo to surprise the Indonesian political universe. When the 
public argued and guessed who would accompany Joko Widodo as vice president, 
KH. Ma'ruf Amin seemed to escape the spotlight of many parties. Because, at that 
time someone with the initials M was more dominant addressed to Mahfud MD. Even 
Mahfud MD can be said to be ready 99% if he is properly appointed as a vice 
presidential candidate to accompany Joko Widodo. Media Indonesia newspapers 
were enthusiastic in responding to the political dynamics. In fact, this media presents 
the rubric of the PILPRES in each edition which focuses on discussing political 
issues. Because of the rise of KH. Ma'ruf Amin as a vice presidential candidate seems 
to have escaped predictions, so Indonesian Media routinely reports on various things 
about KH. Ma'ruf Amin. 

This study chose the object of study is framing the coverage of KH. Ma'ruf 
Amin as a vice presidential candidate in Media Indonesia Newspaper. The analysis 
used is Robert N. Entman's framing analysis which divides the focus of analysis into 
four aspects, namely defining problem, diagnouse causes, treatment recommendation. 
The type of this research is qualitative research whose analysis is explained 
descriptively. 

The results of this study are that in the 2019 presidential election contestation, 
KH. Ma'ruf Amin was reported positively in Media Indonesia Newspaper. This media 
positively portrays everything related to KH. Ma'ruf Amin. Media Indonesia 
constructs public opinion about KH. Ma'ruf Amin said that he was the right person to 
accompany Joko Widodo. 

Keywords: framing analysis, KH. Ma'ruf Amin, presidential election 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Pertengahan 2018 pasca mencuatnya dua nama calon presiden (capres) 

petahana Joko Widodo dan penantang Prabowo Subianto memasuki babak 

baru yakni siapa yang akan didapuk menjadi wakil dari kedua calon presiden 

tersebut. Perdebatan baik di dunia maya maupun nyata pun mewarnai jagat 

perpolitikan kala itu tentang teka-teki siapa sosok calon wakil presiden 

(cawapres) yang akan dipilih masing-masing calon presiden. 

Perdebatan di atas seperti yang dituliskan dalam Surat Kabar Media 

Indonesia dengan judul “Ma’ruf Nilai Kubu Oposisi tidak Hargai Ijtima’ 

Ulama”. Berita yang terbit tanggal 11 Agustus 2018 tersebut menampilkan 

langsung perseteruan antara kubu 01 dengan 02. Berita dengan sembilan 

paragraf tersebut menyajikan kalimat-kalimat yang menyerang dari kubu 01 

untuk 02. “Ada pihak lain ngomong menghargai ulama, tapi unsur ijtima 

ulama enggak didengerin. Malah wakilnya bukan ulama,” kata Ma’ruf.1 

Selain itu perdebatan juga muncul dari internal pendukungnya masing-

masing. Kubu Prabowo yang diusung oleh koalisi dari Partai Gerindra, PAN, 

PKS dan Partai Demokrat awalnya menyarankan agar Prabowo memilih 

nama-nama yang disodorkan hasil ijtima’ ulama. Nama-nama dari hasil Ijtima 

1 “Ma’ruf Amin Nilai Kubu Oposisi tidak Hargai Ijtima Ulama” Surat Kabar Media Indonesia (Sabtu, 
11 Agustus 2018), hlm. 3. 
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Ulama Gerakan Nasional Pengawal Fatwa (GPNF) tersebut diantaranya 

adalah Ketua Majlis Syuro PKS Salim Segaf Al-Jufri serta da’i Ustadz Abdul 

Somad. Meski pada akhirnya nama yang dipilih Prabowo Subianto bukan 

kedua nama rekomendasi tersebut melainkan Sandiaga Uno. Nama yang 

sontak mengagetkan banyak pihak lantaran Sandiaga Uno belum lama 

menjabat sebagai Wakil Gubernur DKI Jakarta. Lebih lagi Sandiaga Uno 

adalah politisi baru meski tidak lagi dari Partai Gerindra tetapi tetap keduanya 

dari rahim partai yang sama. 

Sedangkan di kubu pertahana, teka-teki siapa cawapres yang akan 

mendampingi Joko Widodo tak kalah panas. Nama yang muncul saat itu 

adalah seseorang dengan inisial M yang memicu perdebatan publik. Satu 

diantara yang paling potensial kala itu adalah sosok Mahfud MD. Beliau 

digadang-gadang akan dipinang oleh Joko Widodo dengan berbagai asumsi 

yang menguatkannya seperti kebijaksanaan beliau dalam setiap mengambil 

keputusan khususnya saat masih menjabat sebagai ketua MK. 

Namun, seperti halnya Prabowo Subianto, pertimbangan Joko Widodo 

dalam memilih cawapres yang mendampinginya tidak bisa diintervensi oleh 

banyak pihak. Tercatat tanggal 9 Agustus 2018 Joko Widodo resmi memilih 

Ketua MUI KH. Ma’ruf Amin sebagai wakilnya dalam kontestasi pemilu 

presiden 2019. Penunjukan tersebut jelas mengejutkan banyak pihak 

khususnya Mahfud MD yang sudah siap jika dirinya dipilih. Dengan sokongan 

dan hasil kesepakatan partai-partai pengusungnya yang tergabung dalam 

Koalisi Indonesia Kerja, Jokowi mantap memilih KH. Ma’ruf Amin. Di antara 
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pertimbangan yang meyakinkan keputusan tersebut adalah dari Joko Widodo 

sendiri yang menilai bahwa KH. Ma’ruf Amin adalah sosok agamawan yang 

bijaksana. 

Rekam jejak KH. Mar’ruf Amin dalam berkecimpung di dunia 

pemerintahan juga tidak bisa dianggap sepele. Beliau telah berpengalaman 

duduk di legislatif sebagai anggota DPRD, DPR RI, MPR RI, Wantimpres, 

Rais Aam PBNU serta ketua MUI. Tidak banyak pula masyarakat yang tahu 

bahwa beliau selain sebagai kyai juga seorang Profesor dan Doktor. Sementara 

dalam kaitannya dengan kebhinnekaan, KH. Ma’ruf Amin merupakan dewan 

pengarah BPIP (Badan Pembinaan Ideologi Pancasila).2 

Penunjukan KH. Ma’ruf Amin yang menurut Joko Widodo adalah  

agamawan yang bijaksana, seketika memicu pro dan kontra di tengah 

masyarakat. Isu-isu miring yang menerpa Joko Widodo salah satunya soal 

keislamannya yang diragukan disinyalir tengah ditepis dengan penunjukan 

KH. Ma’ruf Amin. Sementara pihak yang terbiasa menyuarakan bela islam 

tatkala KH. Ma’ruf Amin turut serta ke dalam pusaran aksi begitu di elu-

elukan. Sementara ketika KH. Ma’ruf Amin resmi merapat ke Joko Widodo 

banyak yang menghujat keputusan beliau bahkan dari kalangan internal 

Nahdhatul Ulama (NU). 

2 Friski Riana, “Alasan Jokowi Pilih Ma’ruf Amin Jadi Cawapres”, 
https://nasional.tempo.co/read/1115538/alasan-jokowi-pilih-maruf-amin-jadi-
cawapres/full&view=ok, diakses  tanggal 5 Januari 2019. 
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KH. Ma’ruf Amin yang menjabat sebagai Rais Aam PBNU didesak untuk 

meninggalkan jabatan tersebut menyusul pencalonannya sebagai calon wakil 

presiden. Hal ini didasarkan pada peraturan AD/ART Nahdhatul Ulama nomor 

5 dan 6. Peraturan nomor 5 tersebut menjelaskan bahwa jabatan politik dalam 

anggaran rumah tangga adalah jabatan presiden, wakil presiden, menteri, 

gubernur, wakil gubernur, bupati, wakil bupati walikota, wakil walikota, DPR 

RI, DPD, DPRD Provonsi dan DPRD Kabupaten Kota. Dilanjutkan pada 

nomor 6 bahwa apabila rais aam, wakil rais aam, ketua umum dan wakil ketua 

umum pengurus besar mencalonkan diri atau dicalonkan, maka yang 

bersangkutan harus mengundurkan diri atau diberhentikan.3 

Kontroversi lainnya yang menyertai KH Ma’ruf Amin sebagai calon wakil 

presiden adalah latar belakang beliau sebagai figur penting dalam organisasi 

Islam terbesar di Indonesia. Keadaan tersebut memaksa beliau harus berusaha 

keras untuk menjelaskan kepada publik bahwa penunjukannya oleh Joko 

Widodo bukan serta merta karena kekuatan massa yang besar dari NU semata. 

Meski pada akhirnya pasca KH. Ma’ruf Amin melenggang menjadi cawapres 

tetap dibuntuti suara sinis dari banyak pihak utamanya dari kalangan yang 

selama ini berseberangan dengan NU. 

Menariknya, ditengah terpaan anggapan miring dari banyak kalangan, 

elektabilitas Joko Widodo dan KH. Ma’ruf Amin seperti yang diberitakan di 

3 Pipit maulidya, “Pencalonan Ma'ruf Amin Dampingi Jokowi Jadi Kontroversi Sebagian Nahdliyin, 
Ini Sikap PWNU Jatim”,  http://surabaya.tribunnews.com/2018/11/27/pencalonan-maruf-amin-
dampingi-jokowi-jadi-kontroversi-sebagian-nahdliyin-ini-sikap-pwnu-jatim, diakses tanggal 5 
Januari 2019. 
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Surat Kabar Media Indonesia justru semakin merangkak naik. Berita yang 

terbit tanggal 27 Agustus 2018 (18 hari pasca pengumuman KH Ma’ruf Amin 

sebagai cawapres) melaporkan bahwa elektabilitas pasangan Jokow-Ma’ruf 

melebihi pasangan Prabowo-Sandi. Survei dari lembaga Alvara Research 

Center tersebut membagi ke dalam tiga kelompok pemilih yaitu pemilih di 

Jawa dan Sumatra, pemilih muda, serta pemilih muslim dan non muslim. 

Ketiga kelompok tersebut menempatkan pasangan Jokowi-Ma’ruf unggul dari 

pasangan Prabowo-Sandi. Secara umum elektabilitas Jokowi-Ma’ruf sebesar 

53,6% sementara Prabowo-Sandi 35,2% dan yang belum memutuskan sebesar 

11,2%.4 

Surat kabar Media Indonesia begitu massif memberitakan pengangkatan 

KH. Ma’ruf Amin sebagai cawapres dengan dengan berbagai angle. Seperti 

berita yang berjudul “NU Gembira Ma’ruf Amin Dipilih Jokowi sebagai 

Cawapres” edisi Juma’at, 10 Agustus 2018. Judul berita tersebut memiliki 

tendensi positif bahwa terpilihnya KH. Ma’ruf Amin disambut baik oleh 

mayoritas umat NU sebagai ormas Islam terbesar di Indonesia. Hal ini tentu 

memunculkan persoalan tentang bagaimana independensi media yang murni 

bergerak atas nama rakyat bukan karena faktor kekuasaan. 

McLuhan peneliti komunikasi pernah melontarkan pernyataan yang 

menjadi perdebatan bahwa media adalah pesan (the medium is the message). 

Di sini McLuhan beranggapan bahwa pesan yang disampaikan media tidak 

4 “Mayoritas Dukung Jokowi-Ma’ruf”, Surat Kabar Media Indonesia (Senin, 27 Agustus 2018), 
hlm.3. 
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lebih penting dari saluran media itu sendiri. Media menurut McLuhan 

memiliki kekuatan yang berbeda-beda tergantung apa yang diberikan oleh 

media tersebut. Misalnya ketika seseorang menonton televisi ia akan mudah 

terpengaruh tidak hanya melalui pesannya melainkan efek yang ditimbulkan 

seperti audio dan visual yang kerap didramatisir.5 

Di ranah politik, media menempati posisi strategis sebagai alat untuk 

melancarkan legitimasi terhadap penguasa dengan maksud melanggengkan 

kekuasaan. Sederhananya media massa di tengah masyarakat sarat akan 

berbagai kepentingan, konflik hingga fakta yang kompleks dan sangat 

bervariasi.6 Di Indonesia sendiri sejak embrio zaman pergerakan muncul telah 

menjadikan media sebagai suatu permulaan untuk melawan ketidakadilan 

yang dipelopori oleh RM. Tirto Adhi Soerjo.7  

Saat ini salah satu media yang fokus terhadap perkembangan politik tanah 

air hari ini adalah Surat Kabar Media Indonesia. Pada halaman 3 surat kabar 

harian ini menghadirkan rubrik khusus bernama PILPRES 2019. Isi dari 

berita-beritanya murni tentang dinamika politik Indonesia jelang pemilihan 

presiden 2019. Beragamnya berita yang diterbitkan tersebut menarik perhatian 

untuk diteliti tentang bagaimana framing yang dibentuk dalam memberitakan 

dua pasangan calon presiden dan wakilnya. 

5 Morissan, dkk, Teori Komunikasi Massa (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2010), hlm. 39. 
6 Alex Sobur, Analisis Teks Media; Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana,Analisis Semiotik dan 
Analisis Framing (Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2012), hlm. 29. 
7 Nurudin, Jurnalisme Masa Kini (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 33. 
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Dalam penelitian kali ini, dari sekian banyak angle berita yang diterbitkan, 

peneliti akan fokus kepada satu topik tentang pemberitaan KH. Ma’ruf Amin. 

Pertimbangan peneliti seperti yang sudah diungkapkan di awal bahwa 

majunya KH. Ma’ruf Amin memicu kontroversi banyak pihak. Selain itu, 

peneliti ingin mengetahui apakah Surat Kabar Media Indonesia memberitakan 

KH. Ma’ruf Amin berdasarkan pada prinsip-prinsip jurnalistik dan memihak 

pada kepentingan publik atau hanya sebagai alat pencitraan belaka. Di sini, 

dari sekian banyak pemberitaan yang ada, peneliti akan fokus  pada edisi 10 

Agustus 2018 – 3 September 2018 dikarenakan pada periode tersebut Surat 

Kabar Media Indonesia rutin menerbitkan pemberitaan tentang KH. Ma’ruf 

Amin pasca ditetapkan sebagai calon wakil presiden tanggal 9 Agustus 2018. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah 

bagaimana Surat Kabar Media Indonesia membingkai pemberitaan tentang 

KH Ma’ruf Amin dalam kontestasi pemilu presiden 2019? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Surat Kabar Media 

Indonesia membingkai berita tentang KH. Ma’ruf Amin dalam kontestasi 

pemilu presiden 2019. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberi tambahan khasanah keilmuan dalam bidang jurnalistik 

terutama dalam aspek analisis framing suatu pemberitaan. 

b. Memperkaya kajian jurnalistik di lingkungan Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan lebih 

menonjolkan ciri khas keislamannya sesuai filosofis pendidikan yang 

diterapkan yaitu integrasi interkoneksi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat memberikan sumbangan secara ilmiah kepada masyarakat luas 

mengenai bingkai suatu media massa dalam mengkonstruksi 

pemberitaan KH. Ma’ruf Amin di pusaran perpolitikan Indonesia. 

b. Penelitian ini diharapkan juga mampu memberi arahan masyarakat 

luas tentang apa sesungguhnya makna di balik pemberitaan KH. 

Ma’ruf Amin dalam kontestasi pilpres 2019. 

E. Kajian Pustaka 

Untuk mematangkan penelitian ini, peneliti telah melakukan kajian 

berbagai penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi kuat dengan 

penelitian ini. Hal ini juga dimaksudkan agar peneliti mampu membandingkan 

serta mempertegas bahwa penelitian ini belum pernah dilakukan oleh peneliti 

lain. 
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 Penelitian pertama dengan judul Analisis Bingkai Pemberitaan Aksi Bela 

Islam 2 Desember 2016 (Aksi 212) di Media Massa BBC (Indonesia) dan 

Republika. Penelitian yang dilakukan oleh Abidatu Lintang Pradibta dkk ini 

dilatar belakangi oleh adanya respon publik terhadap ucapan Basuki Tjahaja 

Purnama alias Ahok yang dianggap menistakan agama Islam. Aksi tersebut 

selain mendapat sorotan dari media massa lokal ternyata juga menjadi 

perhatian hingga ke media massa internasional. 

 Hasil dari penelitian tersebut yang menggunakan cara komparasi antara 

dua media adalah kecenderungan BBC Indonesia yang menggunakan diksi 

“demonstrasi” sementara Republika sama sekali tidak menggunakan kata 

tersebut. Kesimpulannya berdasarkan penelitian tersebut adalah BBC 

Indonesia yang condong ke arah kontra terhadap aksi tersebut sementara 

Republika mendukung aksi tersebut dengan framing yang lebih berpihak pada 

massa aksi. 

 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada ranah 

objek penelitian, metode analisis dan model framing yang digunakan yakni 

metode analisis framing model Robert N. Entman. Sementara beberapa 

perbedaannya adalah tentang kasus yang diteliti walaupun memiliki kemiripan 

sebagai bagian dari berita politik. Begitu pula subjek penelitian memiliki 
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perbedaan dimana penelitian tersebut meneliti dua media massa sementara 

penelitian ini hanya satu media massa.8 

 Penelitian kedua dengan judul Jawa Pos Membela Persebaya:Bingkai 

Pemberitaan Jawa Pos tentang Persebaya dalam Kongres PSSI 2016. 

Penelitian tersebut dilakukan atas dasar latar belakang perseteruan yang terjadi 

antara PSSI dan Persebaya Surabaya perihal legalitas Persebaya. Sebagai 

media massa dari Surabaya, Jawa Pos dalam edisi tanggal 10-12 November 

2016 menjadikan isu tersebut sebagai headline di halaman pertama dan lebih 

spesifik di rubrik olahraga. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Fajar Junaedi dosen Komunikasi 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta ini memiliki kesamaan dalam objek 

penelitian yaitu tentang framing pemberitaan. Selain itu penelitian ini sama di 

wilayah metode kualitatif dengan pendekatan konstruktivistik yang sesuai 

dengan model yang diterapkan Robert N. Entman. Begitu pula subjek 

penelitian tersebut fokus pada satu media tidak menggunakan metode 

komparasi antar media massa. Sementara perbedaannya adalah pada subjek 

penelitian yang termasuk ke dalam kategori berita olahraga dan bersifat umum 

(tidak tentang agama). 

 Hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa Jawa Pos membingkai 

pemberitaan terkesan menyudutkan PSSI dalam perseteruan dengan Persebaya 

8 Abidaptu Lintang Pradipta Dkk, “Analisis Bingkai Pemberitaan Aksi Bela Islam 2 Desember 2016 
(Aksi 212) di Media Massa BBC (Indonesia) dan Republika”, Jurnal INFORMASI: Kajian Ilmu 
Komunikasi, vol. 48. No. 1 (2018), hlm. 109-124.  
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tersebut. Jawa Pos seolah mendesak agar PSSI mengakui janjinya terhadap 

Persebaya untuk mengakui klub itu sebagai bagian dari keanggotaan PSSI. 

Konotasi ingkar janji dalam masyarakat luas memiliki kecenderungan yang 

negatif. Kemudian Jawa Pos juga memberitakan tentang eksistensi Persebaya 

yang masih menjadi klub besar dan tidak mati baik secara management, 

pemain, maupun supporter.9 

 Penelitian ketiga dengan judul Analisis Framing Pemberitaan Konflik 

Partai Nasional Demokrat (NASDEM) di Harian Media Indonesia dan Koran 

Sindo. Penelitian yang dilakukan Leonarda Johanes R.S dari Universitas 

Kristen Petra Surabaya tersebut dilatar belakangi oleh mundurnya Hari Tanoe 

Soedibjo dari Partai Nasdem pimpinan Surya Paloh. Pengunduran diri tersebut 

menjadi perbincangan hangat seiring Hari Tanoe dan Surya Paloh masing-

masing merupakan pemilik media massa Koran Sindo dan Media Indonesia. 

 Dengan menggunakan metode komparasi, Leonarda menemukan framing 

pemberitaan kedua media tersebut mencitrakan pemilik medianya secara 

positif. Hal ini menjadi bukti bahwa pengaruh pemberitaan media massa dapat 

berasal dari faktor internal media massa tersebut. Faktor kepemilikan media 

massa menjadi sangat kuat dalam menentukan arah suatu berita khususnya 

yang bersangkutan dengan pemilik media bahkan partai politik. 

 Penelitian tersebut memiliki beberapa kesamaan dengan penelitian ini 

diantaranya adalah subjek penelitian yaitu Media Indonesia. Begitu pula 

9 Fajar Junaedi, “Jawa Pos Membela Persebaya:Bingkai Pemberitaan Jawa Pos tentang Persebaya 
dalam Kongres PSSI 2016”, Jurnal Komunikas (Desember 2016). 
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dengan objek penelitiannya yaitu tentang framing pemberitaan percaturan 

politik di Indonesia. Sementara perbedaannya terletak pada model analisis 

yang digunakan. Jika Leonarda menggunakan analisis framing Zhoundang pan 

dan Gerald M Rosicky, dalam penelitian ini digunakan analisis framing 

Robert N. Entman.10 

 Selanjutnya penelitian keempat dengan judul Jurnalisme Empati dalam 

Pemberitaan Pengakuan Trump Atas Yerussalem sebagai Ibu Kota Israel 

(Analisis Framing pada SKH Republika Desember 2017). Penelitian tersebut 

dilakukan oleh Arina Luthfiana Defi dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 Dari penelitian tersebut, Arina menyimpulkan bahwa SKH Republika 

telah menerapkan praktik jurnalisme empati dalam pemberitaan tersebut. 

Pemberitaan tersebut secara global merupakan isu sensitif mengingat 

Yerussalem merupakan kota yang hingga saat ini menjadi rebutan antara tiga 

agama samawi (Islam, Nasrani dan Yahudi). Pernyataan Trump tersebut 

secara langsung memberikan angin segar bagi Yahudi yang  mayoritas tinggal 

di negara Israel. Sementara dalam pemberitaannya, Republika memberatkan 

pada Islam atau dalam hal ini berempati terhadap rakyat Palestina. 

 Kesamaan dengan penelitian ini adalah pada objek penelitian yakni 

tentang framing pemberitaan suatu media. Begitu pula dengan metode analisis 

yang digunakan yaitu analisis framing Robert N. Entman dengan pendekatan 

10 Leonarda Johanes R.S, “Analisis Framing Pemberitaan Konflik Partai Nasional Demokrat 
(NASDEM) di Harian Media Indonesia dan Koran Sind”, Jurnal E-Komunikasi, vol. I, No:2 (2013). 
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deskripsi kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah pada subjek penelitian 

yaitu SKH Republika.11 

F. Kerangka Teori 

Untuk membedah dan menganalisa subjek dan objek dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan beberapa teori sebagai berikut: 

1. Teori Agenda Setting 

Istilah agenda setting pertama kali muncul setelah dua peneliti dari 

Universitas North Carolina yakni Maxwell McCoumb dan Donald Shaw 

meneliti gejala dan fenomena yang muncul imbas dari adanya kegiatan 

kampanye pemilihan umum. Teori ini secara sederhana menjelaskan 

bagaimana efek media massa mengontruksi sosial dengan adanya hubungan 

yang kuat antara berita yang disampaikan media dengan isu-isu yang 

dianggap penting oleh publik.12 

Teori agenda setting memiliki kesamaan dengan teori peluru yang 

menilai bahwa media memiliki kekuatan untuk memengaruhi publik. 

Sementara perbedaannya adalah teori peluru memfokuskan pada sikap 

11 Arina Luthfiana Defi, Jurnalisme Empati dalam Pemberitaan Pengakuan Trump Atas Yerussalem 
sebagai Ibu Kota Israel (Analisis Framing pada SKH Republika Desember 2017), Skripsi 
(Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2018). 
12 Morissan, Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group: 
2013), hlm 494. 
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(afektif), pendapat juga perilaku sedangkan teori agenda setting lebih 

berfokus pada kesadaran dan pengetahuan (kognitif).13 

Untuk melakukan riset dengan teori agenda setting setidaknya ada 

beberapa elemen dan dimensi yang dapat diukur yaitu sebagai berikut: 

a. Agenda media, dimensinya adalah; 

1. Visiabilitas (visibility), yakni jumlah berita, penonjolan berita 
dan letak berita dalam media 

2. Tingkat penonjolan bagi khalayak (audience silence), yakni 
relevansi berita dengan kebutuhan publik. 

3. Valense (valence), yakni tingkat menyenangkan atau tidaknya 
suatu pemberitaan. 

b.  Agenda Publik, dimensinya adalah: 

1. Keakraban (familiarity), yaitu tingkat kesadaran publik 
terhadap topik tertentu. 

2. Penonjolan pribadi (personal salience), yaitu relevansi suatu 
individu dengan ciri-ciri pribadi. 

3. Kesenangan (favorability), yaitu pertimbangan senang atau 
tidaknya terhadap suatu pemberitaan. 

c. Agenda Kebijakan, dimensinya adalah: 

1. Dukungan (support), yakni keadaan yang menyenangkan bagi 
posisi suatu berita tertentu. 

2. Kemungkinan kegiatan (likelihood of action), yakni 
kemungkinan pemerintah melaksanakan apa yang dicita-
citakannya. 

3. Kebebasan bertindak (freedom of action), yakni nilai kegiatan 
yang mungkin dilakukan oleh pemerintah. 

Selanjutnya untuk melihat agenda yang diinginkan suatu media, 

kita dapat melihat beberapa faktor yang memengaruhi efek agenda setting: 

a. Kredibilitas media. 
b. Nilai-nilai individu terhadap media. 
c. Kebutuhan khalayak terhadap media. 

13 Syaiful Rohim, Teori Komunikasi:Perspektif, Ragam dan Aplikasi (Jakarta: PT Rineka Cipta: 
2009), hlm. 175. 
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Sedangkan menurut Stune dan Oleborre terdapat 3 efek agenda 

setting dalam suatu pemberitaan media. Pertama, representation, efek ini 

adalah keadaan saat publik mempengaruhi suatu media. Kedua, persustance, 

keadaan saat media memiliki sedikit efek terhadap khalayak. Ketiga, 

persuasion, keadaan saat media berhasil mempengaruhi publik sesuai 

dengan agenda settingnya.14 

 Ketika khalayak dan media saling memengaruhi, maka pertanyaan 

mendasar terkait hal ini adalah siapa yang paling berpengaruh di antara 

keduanya? Stephen Reese menyatakan bahwa pemberitaan dipengaruhi oleh 

faktor tekanan baik dari internal maupun eksternal.15 Dalam mengkontruksi 

sosial suatu media kerap dikaitkan dengan kekuasaan yang dekat dan 

berpengaruh terhadap media tersebut. Setidaknya terdapat empat tipe 

hubungan kekuasaan antara media massa dan kekuasaan di luar media.16 

High-power source, high power media. Tipe ini adalah sumber 

kekuasaan luar besar, kekuasaan media besar. Sederhananya ketika kedua 

kekuasaan ini bekerja sama maka akan terjadi pengaruh yang besar terhadap 

khalayak. 

High-power source, low power media. Tipe ini terjadi ketika 

kekuasaan luar memiliki kekuatan besar sehingga dapat mengkooptasi suatu 

media untuk memperlancar tujuan kelompoknya. 

14 Ibid, hlm 174. 
15 Morissan, Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group: 
2013), hlm 499. 
16 Ibid, hlm. 500. 
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Lower-power source, high power media. Tipe ketiga adalah 

hubungan antara kekuasaan yang kecil dengan kekuasaan media yang besar. 

Artinya media lebih dominan memiliki kekuasaan dibanding dengan 

kelompok kekuasaan dari luar. 

Low-power source, low power media. Tipe terakhir adalah ketika 

agenda publik ditentukan oleh realitas yang terjadi, bukan digiring oleh 

kekuasaan media maupun kelompok tertentu. 

2. Teori Pesan Media 

Setelah mengetahui bagaimana kepentingan media yang mampu 

mengkontruksi realitas sosial, maka peneliti menggunakan teori pesan media 

agar mampu membedah lebih dalam maksud dari pemberitaan. Teori ini 

menganalisis beberapa pandangan yang muncul akibat dari pemberitaan 

yang diterbitkan media massa. Terdapat tiga pandangan berdasarkan pesan 

media.17 

a. Pandangan Positivisme 

Pandangan postivisme merupakan istilah lama dalam ilmu sosial. 

Pandangan positivisme melihat realitas sosial berdasarkan kausalitas 

(sebab akibat) suatu realitas. Kaitannya terhadap ilmu komunikasi, 

pandangan positivisme biasa digunakan dalam teori kultivasi dan teori 

agenda setting. Positivisme dalam melihat suatu fenomena sosial 

17 Werner J Severin dan James W Tankard, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, & Terapan di 
dalam Media Massa, cet ke-5 (Jakarta: Kencana Perdana, 2011), hlm. 76. 
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menyandarkan pada asumsi objektivitas atau realitas empiris yakni 

persepsi terhadap suatu realitas yang sejatinya ada di luar pemikiran dan 

pandangan manusia. 

b. Pandangan Konstruktivisme 

 Pandangan ini menekankan pada realitas yang terjadi di tengah 

masyarakat terjadi karena adanya makna dan nilai dari suatu peristiwa. 

Makna yang terbentuk terjadi karena adanya aksi sosial yang nyata secara 

empiris terjadi di masyarakat luas. Dengan pandangan ini kita dapat 

menempatkan diri ketika melihat suatu kejadian, menganalisis, memahami 

hingga mampu menumbuhkan rasa empati terhadap subjek realitas yang 

terjadi. 

 Interpretasi dalam pandangan konstruktivisme terhadap suatu 

realitas terjadi akibat dari interaksi dan keyakinan masyarakat. Pandangan 

ini secara kualitatif akan memperoleh pandangan yang mendalam terhadap 

realitas dalam menggali makna.  

c. Pandangan Kritis 

 Pandangan kritis merupakan pandangan yang mengkritik dua 

pandangan sebelumnya, positivisme dan konstruktivisme. Menurut 

pandangan kritis, positivisme merupakan pandangan yang tidak progresif, 

anti demokrasi dan non humanis dalam menggunakan nalarnya. Sementara 

pandangan konstruktivisme menurut pandangan kritis adalah pandangan 

yang gagal dalam memaknai suatu realitas sebab terlalu subjektif dan 
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relativis serta terlalu menitikberatkan pada ide daripada realitas yang 

terjadi. 

 Pandangan kritis bukan hanya terpaku pada cara menganalisis 

suatu realitas tetapi juga untuk mengubahnya ketika tidak ideal. Dengan 

pandangan kritis seseorang dapat memahami dan mengubah sesuatu yang 

mendasari kontrol realitas berdasarkan hubungan atas kekuasaan, dan 

ketidaksetaraan. Berdasarkan penjelasan tersebut, terdapat beberapa poin 

yang menjadi pokok penting pandangan kritis diantaranya adalah ilmu 

sosial bertujuan untuk mengungkapkan realitas makna yang tersembunyi 

untuk memberdayakan dan mengubah masyarakat. Realitas masyarakat 

memiliki lapisan hierarki yang majemuk. Manusia memiliki potensi untuk 

terlepas dari pandangan. 

Berdasarkan uraian tentang teori pesan media di atas peneliti 

menggunakan pandangan konstruktivisme dalam menganalisis subjek dan 

objek penelitian. Hal ini didasarkan pada metode analisis yang akan 

digunakan peneliti yaitu analisis framing. Analisis framing digunakan 

untuk melihat bagaimana realitas sosial di konstruksi dan dibentuk sebab 

adanya pengaruh dari media. Dalam pandangan konstruktivisme, 

munculnya bias dalam suatu pemberitaan merupakan praktek dan 
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pengaruh dari kepentingan media dan bukan merupakan sesuatu yang 

salah seperti pandangan positivisme.18 

Konstruksi yang dibentuk media tersebut nantinya akan 

berpengaruh terhadap persepsi publik. Meski persepsi pada hakikatnya 

secara umum terpengaruh oleh faktor asumsi, budaya, kebutuhan hidup,  

perilaku, serta dorongan lain dalam menerima isi pesan media massa.19 

Paradigma konstruktivisme ini lebih lanjut diperkenalkan oleh 

Peter L Berger dan Thomas Luckman yang kemudian menghasilkan tesis 

tentang konstruksi sosial atas realitas.20 Dalam pandangan Berger manusia 

dan masyarakat merupakan hasil dari dialektika, dinamika dan pluralitas 

secara terus menerus. 

Dalam bukunya yang berjudul The Social Construction of 

Reality: Treatise in the Sociological of Knowledge, Peter L Berger dan 

Thomas Luckman mengungkapkan bahwa proses sosial terjadi karena 

tindakan dan interaksinya. Artinya suatu entitas individu menciptakan 

suatu realitas secara terus menerus secara subyektif. Disinilah terjadi 

interaksi antara realitas dengan penafsiran individu tersebut dalam 

memaknai suatu kejadian atau peristiwa.21 

18 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi dan Politik Media (Yogyakarta: Lkis, 2002), hlm. 
17. 
19 Werner J Severin dan James W Tankard, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, & Terapan di 
dalam Media Massa, cet ke-5 (Jakarta: Kencana Perdana, 2011), hlm. 89. 
20 Eriyanto, Analisis Framing, hlm. 13. 
21 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm 13. 
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Menurut Frans M Parera, konstruksi sosial ini memiliki tiga 

aspek. Pertama adalah eksternalisasi dimana suatu penyesuaian diri 

dengan dunia sosio-kultural sebagai produk manusia. Kedua adalah 

objektivikasi yaitu suatu proses interaksi sosial dalam dunia 

intersubjektivikasi yang dilembagakan atau mengalami suatu proses 

institusionalisasi. Yang terakhir adalah internalisasi dimana individu 

mengidentifikasikan diri dengan lembaga-lembaga sosial atau suatu 

organisasi sosial tempat individu menjadi anggotanya. Ketiga tahapan 

itulah yang menjadi proses terjadinya konstruksi sosial suatu realitas oleh 

manusia atau individu.22 

3. Konsep Framing 

Definisi mengenai framing muncul dari berbagai ahli yang pada 

akhirnya  mengerucut dan menemukan titik singgungnya satu sama lain. 

Framing merupakan pendekatan untuk melihat bagaimana suatu realitas 

dibentuk oleh media dan dikontruksi untuk kepentingan tertentu. Dari 

proses kontruksi realitas tersebut akan menonjolkan suatu aspek yang 

mudah dikenal dan dicerna oleh khalayak.23 Proses dalam membentuk 

suatu realitas ke dalam berita menuntut cara pandang dari wartawan. Cara 

pandang yang digunakan tersebut pada akhirnya dapat menentukan fakta 

22 Frans M Parera, Menyingkap Misteri Manusia sebagai Homo Faber. Dimuat sebagai kata 
pengantar buku Peter L Berger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah 
tentang Sosiologi Pengetahuan, “terj”. Hasan Basari, (Jakarta: LP3S. 2012) hlm. XX. 
23 Eriyanto, Analisis Framing, hlm. 13. 
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apa yang hendak diambil, bagian mana yang ditonjolkan, dihilangkan dan 

akan diarahkan kemana suatu berita itu.24 

Dalam framing, terdapat dua aspek fundamental ketika suatu 

berita akan diproses. Pertama, memilih fakta/realitas. Tahap ini, wartawan 

akan menentukan fakta yang ditemukan berangkat dari asumsi sehingga 

wartawan tersebut menemukan perspektif dari suatu realitas. Disinilah 

wartawan akan menemukan angle suatu berita yang menjadikan suatu 

peristiwa atau fenomena akan membentuk banyak angle tergantung dari 

wartawan tersebut.25 

Kedua, penulisan fakta. Pada tahap ini, setelah wartawan 

memilih fakta dan angle dari suatu realitas, maka wartawan tersebut akan 

mengejawantahkan fakta ke dalam tulisan. Formula yang biasanya dipakai 

oleh wartawan dalam menuliskan suatu fakta akan berkaitan erat dengan 

apa yang akan ditonjolkan. Perangkat yang ditekankan diantaranya 

meliputi penempatan (headline, depan, atau belakang) pengulangan, 

pemakaian grafis, simbol, gambar, foto dan sebagainya untuk menguatkan 

suatu berita. 

Framing pada akhirnya akan menentukan bagaimana realitas itu 

hadir di hadapan pembaca. Framing dapat mengakibatkan suatu peristiwa 

yang sama tetapi menghadirkan dampak dan pemaknaan yang berbeda 

tergantung dengan wartawan itu sendiri. Secara sederhana analisis framing 

24 Ibid, hlm. 68. 
25 Ibid, hlm. 70. 
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membantu kita untuk mengetahui bagaimana realitas peristiwa dikemas 

secara berbeda oleh wartawan sehingga menghasilkan berita yang 

berbeda.26 

Pada akhirnya, apa yang dilaporkan suatu media seringkali hasil 

dari pandangan wartawan ketika melihat dan meliput peristiwa. Analisis 

framing dapat membantu kita untuk mengetahui bagaimana realitas 

peristiwa yang sama dikemas secara berbeda oleh wartawan. 

Tabel 1: Konsep Frame Suatu Berita 

Pemberitaan peristiwa tertentu Kenapa peristiwa itu diberitakan? 
Kenapa yang lain tidak diberitakan? 
Kenapa peristiwa yang sama di 
tempat/pihak yang berbeda tidak 
diberitakan? 

Pendefinisian realitas tertentu Kenapa realitas didefinisikan seperti 
itu? 

Penyajian sisi tertentu Kenapa sisi tertentu yang 
ditonjolkan? Kenapa bukan sisi 
yang lain? 

Pemilihan fakta tertentu Kenapa fakta itu yang ditonjolkan? 
Kenapa bukan fakta yang lain? 

Pemilihan narasumber tertentu Kenapa narasumber itu yang 
diwawancarai? Kenapa bukan yang 
lain? 

 Sumber: Eriyanto, 2002. Hlm: 83. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu langkah dan cara yang ditempuh 

seorang peneliti dalam melakukan penyelidikan yang hati-hati dan sempurna 

26 Ibid, hlm. 83 
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terhadap suatu pokok permasalahan sehingga dapat memperoleh cara yang 

tepat dalam memecahkan masalah yang diteliti.27 

Oleh sebab itu untuk dapat memperoleh jawaban yang sistematis dan 

sesuai dengan metode penelitian ilmiah yang dilakukan, peneliti mengambil 

langkah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Pendekatan kualitatif tidak sesederhana yang seperti apa 

yang terjadi sebab pendekatan ini akan memaksa peneliti untuk 

berpikir kritis secara ilmiah serta berpikir secara induktif. Berpikir 

induktif artinya peneliti mampu menangkap fakta atau fenomena yang 

terjadi di subjek penelitian sehingga dapat dibenturkan dengan teori 

dan hasil penelitian.28 

Hal ini dimaksudkan bahwa peneliti hendak menghadirkan 

hasil analisis yang berupa kata-kata atau deskripsi tentang objek yang 

diteliti. Lebih dari itu, penelitian ini dimaksudkan untuk menggali 

yang tersirat dari objek penelitian. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber peneliti untuk 

memperoleh informasi yang menjadi bahan penelitian. Umumnya 

27 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), hlm. 8. 
28 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial 
Lainnya (Jakarta: Kencana Perdana, 2007), hlm. 6. 
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subjek penelitian dapat berupa kelompok, individu atau benda yang 

dapat digali informasi keterangannya. Adapun dalam penelitian kali ini 

subjek penelitiannya adalah Surat Kabar Harian (SKH) Media 

Indonesia. 

Peneliti tertarik untuk menjadikan SKH Media Indonesia 

sebagai subjek penelitian lantaran surat kabar ini memiliki rubrik 

khusus pilpres 2019 di halaman 3 setiap hari. Akan tetapi dari sekian 

banyak edisi dan angle pemberitaan yang diterbitkan, peneliti fokus 

pada isu pencalonan KH. Ma’ruf Amin sebagai cawapres 

mendampingi Joko Widodo.  

Penelitian ini fokus pada pemberitaan KH. Ma’ruf Amin dalam 

kontestasi pilpres 2019 edisi 10 Agustus 2018 – 3 September 2018 

sehingga terdapat 10 berita yang berhasil dihimpun. Meski pada edisi 

tersebut SKH Media Indonesia tidak menjadikan pemberitaan tersebut 

sebagai headline dan dikemas dalam pemberitaan indepth. Sebab 

indepth merupakan penulisan berita secara mendalam dan 

komprehensif yang bertujuan untuk menjelaskan kepada pembaca 

mengenai informasi agar dapat dipahami duduk persoalannya.29 

 

 

29 Ashadi Siregar,dkk, Bagaimana Meliput dan Menulis Berita untuk Media Massa (Yogyakarta: 
Kanisius, 2007), hlm. 158. 
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3. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan pokok persoalan yang akan 

diteliti. Adapun dalam penelitian kali ini peneliti akan menjadikan 

bingkai (framing) pemberitaan KH. Ma’ruf Amin sebagai cawapres 

seiring isu agama yang mencuat jelang pilpres 2019. Peneliti 

memandang hubungan antara politik dengan media sangat kuat 

membentuk opini publik sehingga framing pemberitaan menjadi objek 

penelitian untuk mengetahui apakah berita yang diterbitkan murni 

untuk kepentingan publik atau kelompok semata. 

H. Sumber Data 

1. Sumber Data Utama 

Data utama dalam penelitian ini adalah pemberitaan mengenai KH. 

Ma’ruf Amin dalam SKH Media Indonesia edisi 10 Agustus 2018 – 3 

September 2018.  

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder dimaksudkan untuk mendukung dan 

melengkapi sumber data primer yang telah diperoleh. Di antara sumber 

data sekunder tersebut diperoleh dari buku, artikel, jurnal, skripsi, desertasi 

yang bersinggungan dengan penelitian ini. 
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I. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah penelitian 

pustaka sehingga yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi data 

baik data primer dan sekunder. Observasi dilakukan sebab teknik ini dapat 

digunakan untuk mengetahui tingkah laku sosial non verbal. Sedangkan 

dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data baik berupa tulisan, foto, 

maupun gambar.30  

Dokumen yang dikumpulkan berupa pemberitaan atas KH. Ma’ruf 

Amin dalm kontestasi pilpres 2019 di SKH Media Indonesia edisi 10 

Agustus 2018 – 3 September 2018. Adapun beritanya adalah sebagai 

berikut: 

a. NU Gembira Ma’ruf Amin Dipilih Jokowi Jadi Cawapres (Edisi 
Jum’at, 10 Agustus 2018) 

b. Ma’ruf Nilai Kubu Oposisi Tidak Hargai Ijtima’ Ulama (Edisi 
Sabtu, 11 Agustus 2018) 

c. Ulama Itu Kalau Dibutuhkan Kapanpun Harus Siap (Edisi Minggu, 
12 Agustus 2018) 

d.  Ma’ruf Amin Jawab Perbedaan ( Edisi Senin, 13 Agustus 2018) 
e. Ma’ruf Amin Akan Bertemu Rizieq Shihab (Edisi Rabu, 15 

Agustus 2018) 
f. Ma’ruf Amin Jamin Dapat Dukungan NU (Edisi Minggu, 19 

Agustus 2018) 
g. Partai Bulan Bintang Sreg dengan Ma’ruf Amin (Edisi Jum’at, 24 

Agustus 2018) 
h. Yusuf Mansur Dipastikan Ikut Ma’ruf Amin (Edisi Sabtu, 1 

September 2018) 

30 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2014), hlm. 384. 
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i. Hormati Sikap Politik Deddy Mizwar (Edisi Minggu, 2 September 
2018) 

j. Ma’ruf Amin Komit Tangkal Radikalisme (Edisi Senin, 3 
September 2018) 

2. Teknik  Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

analisis framing yang secara spesifik adalah analisis framing yang 

dicetuskan oleh Robert N. Entman. Analsisis framing bekerja sesuai dengan 

strategi seleksi, penonjolan isu dan hubungan antara fakta dalam suatu berita 

untuk memunculkan suatu makna, lebih menarik, lebih berarti untuk 

menggiring khalayak sesuai perspektifnya.31 

Robert N. Entman framing digunakan untuk menonjolkan realitas 

sosial yang telah diseleksi sehingga lebih menonjol daripada aspek lainnya. 

Framing juga digunakan sebagai penempatan informasi dalam konteks yang 

berbeda dengan yang lain sehingga suatu isu tertentu memiliki alokasi yang 

lebih daripada isu yang lainnya.32 

Model framing yang dipopulerkan Robert N. Entman ini 

memfokuskan pada dua aspek sentral dalam suatu pemberitaan yakni seleksi 

isu dan penonjolan aspek tertentu dari suatu realitas yang diberitakan.33 

Adapun kerangka analisis framing model ini adalah sebagai berikut: 

 

31 Alex Sobur, Analisis Teks Media; Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana,Analisis Semiotik dan 
Analisis Framing (Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2012), hlm. 162. 
32 Eriyanto, Analisis Framing(Konstruksi, Ideologi dan Politik Media) (Yogyakarta: Lkis, 2002), hlm. 
220. 
33 Ibid, hlm. 221. 
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Tabel 2: Perangkat Framing Robert N. Entman 

Seleksi Isu Aspek ini merupakan pemilihan 
fakta atas realitas. Dari banyaknya 
realitas yang beragam dan kompleks 
maka dipilih manakah aspek yang 
akan ditampilkan? 
Dari proses ini selalu terkandung di 
dalamnya ada bagian berita yang 
dimasukkan tetapi ada pula yang 
dikeluarkan untuk tidak 
ditampilkan. Karenanya tidak semua 
aspek atau isu ditampilkan, 
sederhananya wartawan memilih 
aspek tertentu untuk ditampilkan. 

Penonjolan Aspek Setelah fakta dipilih, selanjutnya 
adalah ditulis. Sehingga aspek ini 
berkaitan dengan penulisan suatu 
fakta. Ketika aspek tertentu dari 
suatu isu atau peristiwa telah dipilih, 
bagaimana aspek tersebut ditulis? 
Hal ini sangat bertkaitan dengan 
pemilihan kata, kalimat, gambar dan 
citra tertentu untuk ditampilkan 
kepada khalayak. 

Sumber: Eriyanto, 2002: hlm. 222-223. 

Selain perangkat di atas, konsepsi Robert N. Entman menekankan 

pada pemberian definisi, penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi dalam 

suatu wacana untuk menjelaskan pada suatu kerangka berpikir terhadap 

suatu peristiwa yang telah diwacanakan.34  

Berikut ini merupakan tabel konsepsi framing Robert N. Entman: 

Tabel 3: Konsepsi Framing Robert N. Entman 

Define Problem Bagaimana suatu peristiwa/isu 

34 Ibid, hlm. 223. 
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(Pendefinisian Masalah)  dilihat? 
Sebagai apa atau sebagai masalah 
apa? 

Diagnouse Causes 
(Memperkirakan masalah atau 

sumber masalah) 

Peristiwa itu dilihat disebabkan 
oleh apa? 
Apa yang dianggap sebagai 
penyebab dari suatu masalah? 
Siapa aktor yang dianggap sebagai 
penyebab suatu masalah? 

Make Moral Judgement 
(Membuat Keputusan Moral) 

Nilai moral apa yang disajikan 
untuk menjelaskan masalah? 
Nilai moral apa yang diapakai 
untuk melegitimasi atau 
mendelegitimasi suatu tindakan? 

Treatment Recommendation 
(Menekankan Penyelesaian) 

Penyelesaian apa yang ditawarkan 
untuk mengatasi masalah atau isu? 
Jalan apa yang ditawarkan dan 
harus ditempuh untuk mengatasi 
masalah? 

Sumber: Eriyanto, 2002. Hlm 222-223 

 Konsepsi framing di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Define problem (pendefinisian masalah), konsep ini merupakan 

aspek yang pertama kali dilihat dalam analisis framing suatu berita. 

Elemen ini merupakan elemen yang paling utama untuk diteliti. 

Elemen ini adalah penekanan pertama kali suatu realitas tertentu 

yang dapat dipahami oleh wartawan. Sehingga antara wartawan 

satu dengan yang lain memiliki interpretasi yang berbeda. Hasilnya 

adalah realitas yang dipahami dan dibingkai berbeda oleh 

wartawan akan menghasilkan pemahaman yang berbeda pula. 

b. Diagnouses causes (memperkirakan penyebab masalah), konsep 

yang kedua ini merupakan proses untuk menentukan dan 

membingkai siapa yang dianggap aktor atau pelaku suatu 
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peristiwa. Disini pelaku bisa berasal dari apa (what) atau siapa 

(who) yang menempati posisi sumber suatu peristiwa. Jika masalah 

yang dihadapi berbeda, maka bisa dipastikan penyebab masalah 

juga berbeda. 

c. Make moral judgement (membuat keputusan moral), merupakan 

elemen framing untuk membuat, memberi maupun membenarkan 

argumentasi pada pendefinisian masalah yang berbeda. Langkah 

ini dilakukan setelah pendefinisian masalah dan memperoleh 

penyebab suatu masalah muncul. Argumentasi yang muncul 

berdasarkan gagasan tersebut berdasarkan apa yang diketahui 

khalayak umum. 

d. Treatment recommendation (menekankan penyelesaian), elemen 

ini digunakan untuk menilai siapa yang diinginkan oleh wartawan 

serta jalan yang dipakai untuk menyelesaikan suatu masalah. 

Penyelesaian suatu masalah tergantung pada apa masalahnya, siapa 

pelakunya serta bagaimana peristiwa tersebut dilihat sebagai hasil 

dari konstruksi. 

J. Sistematika Pembahasan 

 Penelitian ini akan dijabarkan menjadi empat bab di antaranya adalah: 

 BAB I akan menjelaskan tentang latar belakang masalah penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian yang meliputi jenis, subjek dan objek 
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penelitian, serta metode analisis data yang dalam hal ini analisis framing 

Robert N. Entman. 

 BAB II akan menjabarkan gambaran umum tentang pemberitaan KH. 

Ma’ruf Amin dalam kontestasi pilpres 2019 di dalam SKH Media Indonesia 

edisi 10 Agustus 2018 – 3 September 2018. Pada bab ini juga akan sedikit 

dibahas profil surat kabar Media Indonesia yang menjadi subjek penelitian ini. 

BAB III berisi tentang analisis framing Robert N. Entman, pengolahan 

data hingga  nantinya dapat diketahui bagaimana framing pemberitaanya. 

 BAB IV penutup. Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta 

saran yang berguna untuk dijadikan bahan pembelajaran bagi penelitian 

selanjutnya maupun kritik terhadap media massa. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah membedah 10 berita tentang KH. Ma’ruf Amin di Media Indonesia, 

penelitian dengan menggunakan metode analisis framing model Robert N Entman 

ini pada akhirnya mampu menjawab rumusan masalah yang telah disusun dengan 

latar belakang masalah penelitian. 10 berita yang selesai diteliti tersebut memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda tetapi memiliki satu benang merah yang segaram.  

 Secara keseluruhan Media Indonesia membingkai pemberitaan tentang KH. 

Ma’ruf Amin dengan citra positif. Terdapat dua sudut pandang yang digunakan 

dalam memperlihatkan citra positif KH. Ma’ruf Amin dalam berita yang diteliti. 

Pertama, KH. Ma’ruf Amin dijadikan sebagai sumber berita yang kemudian 

diarahkan untuk memberikan pernyataan-pernyataan positif tentang berbagai isu. 

Kedua, berbagai tokoh dari banyak kalangan dijadikan wartawan sebagai sumber 

berita yang memberikan kesan dan pendapat tentang KH. Ma’ruf Amin bahwa 

beliau merupakan sosok yang tepat mengemban amanah sebagai ulama dan umara. 

 Sebagian besar dari 10 berita yang diteliti menekankan sosok KH. Ma’ruf 

Amin sebagai pribadi yang siap mengemban tugas negara. Konstruksi yang 

dibangun oleh Media Indonesia ini sejalan dengan agenda setting yang diterapkan 

untuk meyakinkan publik agar KH. Ma’ruf Amin dipilih menjadi wakil presiden. 

100 
 



B. Saran 

 Efektifitas komunikasi terjadi ketika antara komunikan, komunikator dan 

pesan yang disampaikan terjadi korelasi yang ideal. Oleh karena itu, dalam 

penelitian komunikasi ini, peneliti akan memberikan saran yang harapannya dapat 

membangun penelitian selanjutnya ke arah yang lebih baik. 

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti menilai Media Indonesia sebagai 

satu dari sekian banyak media yang menerbitkan berita dibawah kendali 

kepentingan politik. Wartawan media ini tidak sepenuhnya netral dan independen 

melainkan memasukkan nilai-nilai keberpihakan terhadap kepentingan politik 

pihak tertentu. Padahal media seharusnya memberikan sajian yang murni untuk 

kepentingan rakyat bukan hanya untuk pihak tertentu. Oleh karena itu, seharusnya 

Media Indonesia khususnya dan media lain agar tidak menjadi alat untuk 

melancarkan kepentingan politik pihak tertentu tetapi memberikan berita yang 

memancing publik untuk menilai sendiri berita yang diterbitkan. 

 Kekurangan dari penelitian ini diakui masih banyak terjadi di berbagai 

bagian. Begitu pula dengan minimnya referensi yang didapatkan peneliti membuat 

penelitian ini jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu peneliti menyarankan untuk 

peneliti selanjutnya agar lebih kaya akan wacana, ide, referensi serta ketajaman 

analisis. Peneliti juga berharap agar subjek maupun objek penelitian lebih 

bervariasi seiring dengan semakin banyaknya media dan topik di era konvergensi 

media seperti sekarang ini. 

101 
 



DAFTAR PUSTAKA 

Berger, Peter L dan Thomas Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah 
tentang Sosiologi Pengetahuan, “terj”. Hasan Basari, Jakarta: LP3S, 2012. 

Bungin, Burhan, Konstruksi Sosial Media Massa, Jakarta: Kencana, 2008. 

Bungin, Burhan, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, 
dan Ilmu Sosial Lainnya, Jakarta: Kencana Perdana, 2007. 

Eriyanto, Analisis Framing(Konstruksi, Ideologi dan Politik Media), Yogyakarta: 

Lkis, 2002. 

Fatoni, Abdurrahman Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, 
Jakarta: Rineka Cipta, 2006. 

Morissan dkk, Teori Komunikasi Massa, Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2010. 

Nurudin, Jurnalisme Masa Kini, Jakarta: Rajawali Pers, 2009. 

Rohim, Syaiful, Teori Komunikasi:Perspektif, Ragam dan Aplikasi, Jakarta: PT 
Rineka Cipta: 2009. 

Severin, Werner J dan James W Tankard, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, & 
Terapan di dalam Media Massa, cet ke-5  Jakarta: Kencana Perdana, 
2011. 

Siregar,Ashadi dkk, Bagaimana Meliput dan Menulis Berita untuk Media Massa,  
Yogyakarta: Kanisius, 2007. 

Sobur, Alex, Analisis Teks Media; Suatu Pengantar untuk Analisis 
Wacana,Analisis Semiotik dan Analisis Framing, Bandung : PT Remaja 
Rosda Karya, 2012. 

Yusuf, Muri, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 
Jakarta: Prenadamedia Group, 2014. 

 



Sumber dari Internet 
 

Maulidya, Pipit, Pencalonan Ma'ruf Amin Dampingi Jokowi Jadi Kontroversi 
Sebagian Nahdliyin, Ini Sikap PWNU Jatim, diakses dari 
 http://surabaya.tribunnews.com/2018/11/27/pencalonan-maruf-amin-
dampingi-jokowi-jadi-kontroversi-sebagian-nahdliyin-ini-sikap-pwnu-
jatim tanggal 5 Januari 2019. 

Riana, Friski, Alasan Jokowi Pilih Ma’ruf Amin Jadi Cawapres, diakses dari 
https://nasional.tempo.co/read/1115538/alasan-jokowi-pilih-maruf-amin-
jadi-cawapres/full&view=ok tanggal 5 Januari 2019. 

 

Sumber dari Koran 

 

Surat Kabar Media Indonesia, Mayoritas Dukung Jokowi-Ma’ruf, edisi  Senin, 27 
Agustus 2018 hlm.3 

 

Sumber dari Jurnal dan Skripsi 

Defi, Arina Luthfiana, Jurnalisme Empati dalam Pemberitaan Pengakuan Trump 
Atas Yerussalem sebagai Ibu Kota Israel (Analisis Framing pada SKH 
Republika Desember 2017), Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2018. 

Johanes, Leonarda, Analisis Framing Pemberitaan Konflik Partai Nasional 
Demokrat (NASDEM) di Harian Media Indonesia dan Koran Sind, Jurnal 
E-Komunikasi, Vol. I, No:2, 2013. 

Junaedi, Fajar, Jawa Pos Membela Persebaya:Bingkai Pemberitaan Jawa Pos 
tentang Persebaya dalam Kongres PSSI 2016, Jurnal Komunikasi, 
Desember 2016. 

Pradipta, Abidaptu Lintang Dkk, Analisis Bingkai Pemberitaan Aksi Bela Islam 2 
Desember 2016 (Aksi 212) di Media Massa BBC (Indonesia) dan 
Republika, Jurnal INFORMASI: Kajian Ilmu Komunikasi, vol. 48. No. 1, 
2018. 

 

http://surabaya.tribunnews.com/2018/11/27/pencalonan-maruf-amin-dampingi-jokowi-jadi-kontroversi-sebagian-nahdliyin-ini-sikap-pwnu-jatim%20tanggal%205%20Januari%202019
http://surabaya.tribunnews.com/2018/11/27/pencalonan-maruf-amin-dampingi-jokowi-jadi-kontroversi-sebagian-nahdliyin-ini-sikap-pwnu-jatim%20tanggal%205%20Januari%202019
http://surabaya.tribunnews.com/2018/11/27/pencalonan-maruf-amin-dampingi-jokowi-jadi-kontroversi-sebagian-nahdliyin-ini-sikap-pwnu-jatim%20tanggal%205%20Januari%202019
https://nasional.tempo.co/read/1115538/alasan-jokowi-pilih-maruf-amin-jadi-cawapres/full&view=ok
https://nasional.tempo.co/read/1115538/alasan-jokowi-pilih-maruf-amin-jadi-cawapres/full&view=ok


a. NU Gembira Ma’ruf Amin Dipilih Jokowi Jadi Cawapres (Edisi Jum’at, 10 
Agustus 2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



b. Ma’ruf Nilai Kubu Oposisi Tidak Hargai Ijtima’ Ulama (Edisi Sabtu, 11 Agustus 
2018) 
 

 

  



c. Ulama Itu Kalau Dibutuhkan Kapanpun Harus Siap (Edisi Minggu, 12 Agustus 
2018) 
 

 

  



 
d. Ma’ruf Amin Jawab Perbedaan ( Edisi Senin, 13 Agustus 2018) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
e. Ma’ruf Amin Akan Bertemu Rizieq Shihab (Edisi Rabu, 15 Agustus 2018) 
f.  

 

  



g. Ma’ruf Amin Jamin Dapat Dukungan NU (Edisi Minggu, 19 Agustus 2018) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
h. Partai Bulan Bintang Sreg dengan Ma’ruf Amin (Edisi Jum’at, 24 Agustus 2018) 

 

 

  



 
i. Yusuf Mansur Dipastikan Ikut Ma’ruf Amin (Edisi Sabtu, 1 September 2018) 

 

  



 
j. Hormati Sikap Politik Deddy Mizwar (Edisi Minggu, 2 September 2018) 

 

  



 

k. Ma’ruf Amin Komit Tangkal Radikalisme (Edisi Senin, 3 September 2018) 

 

 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama : Hadi Mulyono 

Tempat/Tgl, Lahir : Temanggung, 27 Januari 1996 

Alamat : Semen RT 09/ RW 02, Kec. Wonoboyo, 
Kab. Temanggung 

Nama Ayah : Muliyas 

Nama Ibu : Lipursari 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 
a. SD Negeri Semen, Wonoboyo, Temanggung, 2008 
b. MTs Al-Hidayah, Wonoboyo, Temanggung, 2011 
c. MA Negeri Temanggung, 2014 

2. Pendidikan Non-Formal 
a. Pondok Pesantren Mu’allimin Temanggung 

C. Prestasi/Penghargaan 

1. Tulisannya beberapa kali dimuat di berbagai media seperti Kompas, Republika, 
Detik.com, Jawa Pos, Koran Sindo, Kedaulatan Rakyat, Harian Jogja, Solopos 
dan lain-lain. 

D. Pengalaman Organisasi 

1. Mantan Pimpinan Umum LPM Rhetor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2. Kader PMII Rayon Pondok Syahadat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

3. Anggota Ormada KPM Temanggung 

 

 Yogyakarta, 15 Juli 2019 
 
 
 
Hadi Mulyono 



 


























	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	INTISARIMunculnya nama KH. Ma’ruf Amin
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR TABEL
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Kajian Pustaka
	F. Kerangka Teori
	G. Metode Penelitian
	H. Sumber Data
	I. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
	J. Sistematika Pembahasan

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA



